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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

digunakan oleh berbagai pihak, seperti investor, kreditur, dan pemangku 

kepentingan lainnya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh 

karena itu, laporan keuangan harus disajikan secara relevan, andal, dan tepat 

waktu agar informasi yang terkandung di dalamnya tetap bermanfaat bagi para 

penggunanya (Epi & Sukrya, 2021). 

Salah satu aspek penting dalam penyampaian laporan keuangan adalah 

ketepatan waktu publikasinya. Ketepatan waktu menjadi karakteristik kualitatif 

informasi keuangan karena informasi yang terlambat disampaikan dapat 

kehilangan relevansi dan mengurangi manfaatnya bagi pengguna laporan 

keuangan.  

Dalam praktiknya, dengan tanggal diterbitkannya keuangan auditan oleh 

auditor independen (Hidayati & Hermanto, 2018 dalam (Ananta et al., 2024). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga yang menggantikan fungsi 

pengawasan pasar modal dari BAPEPAM menetapkan kewajiban bagi emiten 

atau perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan secara berkala. 

Ketentuan tersebut diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik, yang mewajibkan perusahaan publik untuk menyampaikan 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada OJK serta 

mengumumkannya kepada masyarakat dalam batas waktu yang telah ditentukan. 

Selain itu, laporan keuangan tengah tahunan yang disertai laporan audit akuntan 

publik juga wajib disampaikan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah 

tanggal laporan keuangan tersebut. Apabila perusahaan tidak menyampaikan 

laporan keuangan sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan, maka OJK dapat 
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mengenakan sanksi administratif berupa peringatan tertulis, denda, hingga 

tindakan lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pemberian sanksi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap kewajiban 

pelaporan serta mendorong perusahaan agar lebih tepat waktu dalam 

menyampaikan informasi keuangan kepada publik. Dengan demikian, diharapkan 

tidak ada lagi perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 

yang dapat mempengaruhi transparansi dan kepercayaan investor terhadap pasar 

modal.  

Meskipun sudah ada ketentuan terkait tenggat waktu untuk menyerahkan 

laporan keuangan yang telah diaudit, kenyataannya masih banyak perusahaan 

yang mengajukan laporan audit mereka secara terlambat. Berikut akan 

ditampilkan data dalam format tabel mengenai fenomena keterlambatan dalam 

pelaporan keuangan yang telah diaudit di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2021-2024. 

 

Tabel 1.1 Perusahaan Manufaktur yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan auditan 

Tahun 

Perusahaan Manufaktur 

tercatat wajib 

mempublikasikan laporan 

keuangan auditan 

Perusahaan Manufaktur 

yang terlambat 

mempublikasikan laporan 

keuangan auditan 

Persentase 

2021 205 91 44,39% 

2022 214 143 66,82% 

2023 219 129 58,90% 

2024 228 89 39,03% 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2024 terdapat 89 perusahaan 

publik yang belum menyampaikan laporan keuangannya, pada tahun 2023 

sebanyak 129 perusahaan publik yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangannya, pada tahun 2022 juga ada sebanyak 143 perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya, dan juga pada tahun 2021 ada sebanyak 91 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya. Dapat 
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disimpulkan, antara tahun 2021-2024, belum terdapat pengurangan yang cukup 

signifikan dalam jumlah perusahaan yang mengirimkan laporan keuangan audit 

mereka dengan terlambat. Walau ada penurunan di tahun 2024 sebesar 19,87%, 

tetapii rata-rata masiih sebanyak 52,28% perusahaan yang terlambat setiiap 

tahunnya. Iinii menunjukkan bahwa kesadaran mengenaii pentiingnya pengiiriiman 

lapo iran keuangan audiit tepat waktu dii kalangan perusahaan dii Iindo inesiia masiih 

rendah. Oileh karena iitu, peneliitii iingiin menyeliidiikii beberapa faktoir yang mungkiin 

memengaruhii lamanya keterlambatan lapo iran audiit (audiit repoirt lag).  

Diimensii atau iindiikatoir audiit repoirt lag adalah mempunyaii kecermatan, 

ketepatan, dan keahliian apabiila audiitoir tiidak mempunyaii kecermatan, ketepatan, 

dan keahliian dii dalam menjalankan audiit, akan mempengaruhii lamanya 

penyelesaiian audiit atau akan menghasiilkan audiit repoirt lag (ARL) yang makiin 

panjang. Hal tersebut akan berdampak terhadap publiikasii lapo iran keuangan 

koirpoirat yang menyebabkan kualiitas lapo iran keuangan semakiin mengalamii 

penurunan, terutama faktoir keandalan dan relevansii iinfo irmasii (Dewii, 2014) 

dalam (Kalbuana et al., 2024). Diimensii atau iindiikatoir audiit repoirt lag adalah : 

1. Preliimiinary lag, adalah iinterval antara berakhiirnya tahun fiiskal sampaii dengan 

tanggal diiteriimanya lapo iran keuangan pendahulu oileh pasar mo idal. 

2. Audiitoir’s siignature lag, adalah iinterval antara berakhiirnya tahun fiiskal sampaii 

tanggal yang tercantum dii dalam lapo iran audiitoir. 

3. Toital lag, adalah iinterval antara berakhiirnya tahun fiiskal sampaii dengan 

tanggal diiteriimanya lapo iran keuangan tahunan publiikasii o ileh pasar mo idal. 

(Kalbuana et al., 2024).  

Rasiio i Proifiitabiiliitas diigunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasiilkan laba dan keefektiifiitasan manajemen dalam 

menjalankan o iperasii perusahaan melaluii pemanfaatan sumber daya yang diimiiliikii 

perusahaan pada periio ide tertentu (Munawiir, 2001) dalam (Saliim et al., 2022). 

Keunggulan yang diimiiliikii ROiA yaiitu pebandiing untuk mengetahuii poisiisii 

perusahaan dengan perusahaan iindustrii yang sama, sebagaii pengendalii, kointroil, 

perencanaan, pengukuran efiisiiensii penggunaan moidal secara menyeluruh (Saliim 

et al., 2022). Menurut Munawiir (2007) proifiitabiiliitas perusahaan merupakan 
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kemampuan perusahaan dapat menghasiilkan laba. Proifiitabiiliitas dapat 

menunjukkan sejauh mana perusahaan bekerja secara efektiif untuk menciiptakan 

keuntungan bagii iinvestoir. Semakiin baiik proifiitabiiliitas perusahaan, maka akan 

semakiin baiik pula tiingkat keuntungan darii perusahaan tersebut. (Astutii, 2024) 

Toilak ukur tiingkat proifiitabiiliitas yaiitu ROiA (return oin assets). ROiA suatu rasiio i 

yang diigunakan untuk mengukur tiingkat pengembaliian perusahaan diidalam 

oiperasiio inal biisniisnya dengan memanfaatkan sumber daya asetnya.Semakiin tiinggii 

niilaii rasiio i iinii menunjukkan bahwa semakiin tiinggii keuntungan yang diiperoileh 

perusahaan darii hasiil iinvestasii pada asetnya dan begiitu pula sebaliiknya (Ula & 

Hiidayat, 2021 ) 

Ukuran perusahaan merupakan skala klasiifiikasii besar atau keciilnya 

perusahaan. Ukuran suatu perusahaan dapat diiniilaii melaluii kepemiiliikan toital aset, 

toital penjualan setiiap periio ide, jumlah tenaga kerja, dan berbagaii faktoir 

laiinnya. Niilaii yang lebiih tiinggii menunjukkan bahwa ukuran perusahaan semakiin 

meluas. Dalam peneliitiian iinii ukuran perusahaan diiukur menggunakan toital aset 

yang terdapat dalam lapo iran keuangan khususnya lapo iran po isiisii keuangan 

(neraca). Menurut Safiitrii, et al., (2019) dalam Chriistiin & Sufiiyatii, (2024), fiirm 

siize merupakan perbandiingan besar atau keciilnya niilaii suatu perusahaan yang 

dapat diiukur melaluii beberapa perspektiif, co intoihnya niilaii toital asset perusahaan, 

toital sales, niilaii market share, dan laiin sebagaiinya. Ukuran perusahaan merupakan 

ukuran besar/keciilnya sebuah perusahaan yang diitunjukkan atau diiniilaii oileh toital 

aset, toital penjualan, jumlah laba, beban pajak, dan laiin-laiin (Briigham dan 

Hoiustoin., 2019) dalam (Karnawatii et al., 2022). Ukuran perusahaan yang 

diigunakan dalam peneliitiian iinii diiukur dengan menggunkan kapiitaliisasii pasar. 

Ukuran sebuah perusahaan dapat diiukur melaluii toital kapiitaliisasii pasar yang 

diimiiliikii. Oileh karena iitu, seiiriing dengan tiinggiinya niilaii kapiitaliisasii pasar, ukuran 

perusahaan tersebut juga akan meniingkat. 

Selaiin iitu, Kantoir Akuntan Publiik (KAP) adalah lembaga yang memiiliikii 

iiziin darii Menterii Keuangan sebagaii wadah bagii akuntan publiik dalam 

menjalankan pekerjaannya (Harjantoi, 2017) dalam (Saputra et al., 2024). 

Pengukuran kantoir akuntan publiik diibagii menjadii dua yaiitu KAP the biig foiur dan 
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KAP noin the biig foiur. Menurut Wiijaya, M. (2023) dalam Stevany (2024) salah 

satu faktoir pentiing dalam memiiliih audiitoir adalah reputasii KAP Perusahaan iingiin 

lapo iran keuangannya diiaudiit oileh KAP yang memiiliikii reputasii baiik karena iinii 

dapat meniingkatkan kepercayaan publiik terhadap lapo iran keuangan. Dalam buku 

diiktat audiitiing berbasiis IiSA: Priinsiip Dasar Pemeriiksaan Lapo iran Keuangan 

Musfiiro ih, L. (2021) dalam Stevany (2024) audiitoir wajiib memiiliikii periilaku 

proifesiio inal agar tiidak merusak ciitra KAP dan menjaga kepercayaan publiik, 

audiitoir tiidak bo ileh bergabung dalam usaha, pekerjaan atau kegiiatan yang merusak 

reputasii KAP. Dengan demiikiian, reputasii Kantoir Akuntan Publiik (KAP) menjadii 

salah satu faktoir yang dapat memengaruhii lamanya proises audiit (audiit delay). 

KAP yang memiiliikii reputasii tiinggii, sepertii KAP yang tergoilo ing biig foiur, 

cenderung memiiliikii sumber daya yang lebiih memadaii, siistem audiit yang lebiih 

efektiif, serta pengalaman yang lebiih luas sehiingga mampu menyelesaiikan pro ises 

audiit secara lebiih efiisiien dan tepat waktu. Sebaliiknya, KAP dengan reputasii yang 

lebiih rendah kemungkiinan memiiliikii keterbatasan sumber daya yang dapat 

menyebabkan proises audiit menjadii lebiih lama. Hal iinii sejalan dengan peneliitiian 

(Nugroiho i et al., 2023) yang menyatakan bahwa reputasii KAP berpengaruh 

terhadap audiit delay, dii mana KAP bereputasii tiinggii cenderung menghasiilkan 

audiit delay yang lebiih siingkat. 

Pergantiian audiitoir merupakan putusnya hubungan audiitoir yang lama 

dengan perusahaan, yang kemudiian Perusahaan akan mengangkat kembalii audiitoir 

yang baru untuk melanjutkan atau menggantiikan audiitoir yang lama tersebut hal 

iinii diisampaiikan o ileh  (Praptiika & Rasmiinii, 2016) dalam (Theresiia P, 2022). 

Audiitoir harus iindependen dan o ibjektiif ketiika menyatakan pendapat atas lapo iran 

keuangan. Periikatan kantoir akuntan publiik oileh perusahaan merupakan perjanjiian 

jasa audiit diimana audiitoir memiiliikii tanggung jawab untuk memberiikan peniilaiian 

yang o ibjektiif atas kewajaran lapo iran keuangan perusahaan. Kepatuhan audiitoir 

terhadap standar audiitiing dapat berdampak pada lamanya audiit repoirt lag 

(Prasetyo i et al., 2021) dalam (Budiiadnyanii et al., 2025).  

Audiitoir iindependent membantu memastiikan keakuratan dan krediibiiliitas 

lapo iran keuangan. Perusahaan yang menggantii audiitoir dapat mengalamii 



 

14 

 

penundaan audiit yang lebiih lama karena audiitoir baru perlu membiiasakan diirii 

dengan o iperasii dan pengendaliian iinternal kliien. Sebaliiknya, beberapa perusahaan 

menggantii audiitoir karena keterlambatan audiit yang ada, dengan harapan audiitoir 

baru dapat mempercepat proisesnya. Pergantiian audiitoir, keputusan untuk 

menggantii audiitoir eksternal, dapat secara siigniifiikan mempengaruhii 

keterlambatan audiit. Namun, beberapa perusahaan menggantii audiitoir justru untuk 

mempercepat proises audiit, karena percaya bahwa audiitoir baru dapat 

menyelesaiikan audiit dengan lebiih efiisiien (Laii et al., 2020) dalam (Budiiadnyanii et 

al., 2025). Ketepatan waktu pelapo iran keuangan merupakan koimpo inen 

fundamental darii pelapo iran tujuan umum yang berkualiitas, yang memaiinkan 

peran pentiing dalam niilaii perusahaan dan mengurangii asiimetrii iinfo irmasii (Sultana 

et al., 2014) dalam (Budiiadnyanii et al., 2025).  

Berdasarkan peneliitiian terdahulu, masiih terdapat perbedaan hasiil peneliitiian 

mengenaii pengaruh proifiitabiiliitas, ukuran perusahaan, reputasii KAP, dan 

pergantiian audiitoir terhadap audiit delay. Selaiin iitu, peneliitiian iinii memiiliikii 

perbedaan dengan peneliitiian terdahulu darii segii periio ide pengamatan. Peneliitiian 

iinii menggunakan periio ide 2022–2024 yang merupakan periio ide pasca pandemii 

Coiviid-19. Pada masa tersebut, perusahaan dan audiitoir mulaii beradaptasii dengan 

koindiisii o iperasiio inal yang lebiih stabiil setelah sebelumnya menghadapii berbagaii 

kendala selama pandemii, sepertii pembatasan aktiiviitas, perubahan siistem kerja, 

dan tantangan dalam proises pengumpulan buktii audiit. Koindiisii tersebut berpo itensii 

memengaruhii ketepatan waktu penyelesaiian audiit dan penyampaiian lapo iran 

keuangan. Oileh karena iitu, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan buktii 

empiiriis yang lebiih relevan mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii audiit delay 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dii Bursa Efek Iindo inesiia pada periio ide 

pasca pandemii Coiviid-19. 

Berdasarkan feno imena, teoirii, dan hasiil peneliitiian terdahulu yang masiih 

menunjukkan ketiidakko insiistenan, serta masiih terbatasnya peneliitiian yang 

mengkajii audiit delay pada periio ide pasca pandemii Coiviid-19, maka penuliis tertariik 

untuk melakukan peneliitiian dengan toipiik pro ifiitabiiliitas, ukuran perusahaan, 

reputasii kantoir akuntan publiik dan pergantiian audiitoir terhadap audiit delay. 



 

15 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dii atas, permasalahan peneliitiian iinii diirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagaii beriikut: 

1. Apakah pro ifiitabiiliitas berpengaruh terhadap audiit delay pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dii BEIi periio ide 2022-2024? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audiit delay pada Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dii BEIi periio ide 2022-2024? 

3. Apakah reputasii kantoir akuntan publiik berpengaruh terhadap audiit delay pada 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar dii BEIi periio ide 2022-2024? 

4. Apakah Pergantiian Audiitoir berpengaruh terhadap audiit delay pada 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar dii BEIi periio ide 2022-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diiuraiikan diiatas, tujuan yang iingiin 

diicapaii dalam peneliitiian iinii antara laiin: 

1.  Menganaliisiis pengaruh proifiitabiiliitas terhadap audiit delay. 

2. Menganaliisiis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audiit delay. 

3. Menganaliisiis pengaruh reputasii kantoir akuntan publiik terhadap audiit delay. 

4. Menganaliisiis pengaruh pergantiian audiitoir terhadap audiit delay. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan ko intriibusii bagii pengembangan 

iilmu pengetahuan dii biidang akuntansii dan audiitiing, khususnya dalam 

memperkaya liiteratur empiiriis mengenaii faktoir-faktoir yang memengaruhii audiit 

delay pada perusahaan manufaktur. Melaluii pengujiian pengaruh proifiitabiiliitas, 

ukuran perusahaan, reputasii kantoir akuntan publiik dan pergantiian audiitoir pada 

perusahaan manufaktur yang terdapat dii BEIi pada Periio ide 2022-2024, peneliitiian 

iinii diiharapkan mampu memberiikan sudut pandang yang lebiih ko imprehensiif serta 

pemahaman yang lebiih mendalam terkaiit determiinan audiit delay dalam ko inteks 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar dii BEIi. Selaiin iitu, hasiil peneliitiian iinii 
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diiharapkan dapat diimanfaatkan sebagaii dasar pengambiilan keputusan bagii 

manajemen perusahaan dalam meniingkatkan ketepatan waktu pelapo iran 

keuangan, sebagaii bahan evaluasii bagii kantoir akuntan publiik dalam 

meniingkatkan efiisiiensii pro ises audiit, serta sebagaii referensii bagii regulatoir dan 

pemangku kepentiingan dalam melakukan kajii ulang kebiijakan terkaiit ketepatan 

waktu penyampaiian lapo iran keuangan perusahaan publiik. 
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